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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) atau 

penelitian hukum empiris, (The researchgoes to into the field) yaitu dengan 

melakukan wawancara secara langsung kelokasi penelitian terlibat dengan 

masyarakat setempat.
1
 Penelitian lapangan ini adalah bahwa peneliti 

mendapatkan informasi dan dan data sedekat mungkin dengan dunia nyata.
2
 

Jenis penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan 

bagaimana kejadian  dan fenomena yang sebenarnya terjadi dilapangan, 

kemudian akan memberitahukannya sesuai dengan sebagaimana adanya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan yuridis normatif yaitu, penelitian yang menerangkan ketentuan-

ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, dihubungkan 

dengan kenyataan yang ada dilapangan, kemudian dianalisis dengan 

membandiangkan antara tuntutan nilai-nilai ideal yang ada dalam peraturan 

perundang-undangan dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

                                                             
1
 J.R. Raco. Metode penelitian kualitatif, (cikarang: Grasindo, 2010) hlm 9. 

2
 Restu kartiko widi. Melonggelorakan penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018) hlm 

54. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini tepat di Desa Gosong Panjang Kecamatan Pulau 

Laut Tanjung Selayar yang merupakan perubahan dari daerah kecamatan 

Pulau Laut Barat. Pemilihan lokasi ini dikarenakan sumber data penulis 

dari praktik poliandri tersebut berawal di Desa Gosong Panjang 

kecamatan pulau laut Barat. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data yang digali 

meliputi data-data berikut: 

1) Data primer adalah data yang diperoleh atau data yang dikumpulkan 

oleh peneliti lansung dari sumbernya.
3
 Untuk memperoleh data primer 

peneliti mewawancarai  masayarakat yang melakukan praktik poliandri 

sebagai informan dan mewawancarai wali, penghulu dan keluarga dari 

pihak perempuan yang terlibat pada praktek tersebut sebagai 

responden di Kecamatan Pulau Laut Barat, sehingga secara lansung 

Peneliti dapat mencari dan menemukan informasi yang terjadi tentang 

praktik poliandri dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

                                                             
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), hlm.133 

 



65 
 

 

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku, literatur, 

jurnal koran, majalah dan internet yang dianggap relevan dengan 

penelitian ini.
4
 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan dan responden. 

Informan dan responden dalam penelitian ini yaitu pihak yang melakukan 

praktek poliandri, wali, penghulu dan keluarga dari pihak wanita yang 

terlibat pada praktik poliandri di Kecamatan Pulau Laut Barat. 

B. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  Untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian maka 

penulis menggunakan beberapa cara, yaitu :   

1. Wawancara, yaitu  digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti.  Seperti tanya jawab langsung kepada responden dan 

informan untuk menggali keterangan yang lebih dalam terhadap 

permasalahan penelitian yang akan diteliti. dalam metode wawancara ini 

peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur. Oleh karena itu 

                                                             
4
 Ibid, hlm. 138 
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dalam melakukan wawancara dan pengumpul data, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

2. Studi dokumenter, yaitu pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif, akan lebih dapat dipercaya kalau 

didukung oleh sejarah pribadi kehidupan.  Dalam metode ini penulis 

mencari, mengkaji, dan mempelajari segala bahan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti  

C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data.  

Setelah data tergali dan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

mengolah data yang terkumpul tersebut ke dalam pengolahan data. 

Kemudian dalam pengolahan data ini ada beberapa teknik yang digunakan 

oleh penulis, yaitu :  

a. Editing, yaitu kegiatan untuk mencek kembali kelengkapan dan 

kesempurnaan data yang sudah terkumpul, apakah data tersebut 

dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Setelah 

data terkumpul, maka disiapkan langkah-langkah untuk proses 

selanjutnya. 
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b. Diskripsi, yaitu semua data mentah yang terkumpul selanjutnya 

ditampung dan dideskripsikan
5
 serta penulis menggambarkan hasil 

wawancara dengan bahasa yang sesuai. 

c. Kategorisasi, yaitu data tersebut dipilah atau disusun dalam 

kategori tertentu, sehingga memiliki arti dan makna.
6
 

2. Analisis Data.  

Setelah data terkumpul seluruhnya, penulis menganalisis data tersebut 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini 

dilakukan dengan cara menggambarkan dan menelaah temuan yang 

mendalam di lapangan, dihubungkan dengan teori-teori yang dilampirkan 

pada bab II. 

D. Tahapan Penelitian  

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan  

a. Penulusuran ke lokasi penelitian sekaligus meminta izin untuk 

melakukan penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

                                                             
5
 Sugiono, Op.cit, hlm. 168 

 
6
 Sugiono, Op.cit, hlm. 169 
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c. Membuat desain proposal dan mengajukannya kepada dosen 

penasehat untuk dikoreksi dan diperbaiki seperlunya.  

d. Perbaikan kembali proposal dengan memperhatikan saran-saran 

dan petunjuk yang telah diberikan dosen penasehat.  

e. Mengajukan desain proposal skripsi kepada Biro Skripsi 

Fakultas Syariah dan sekaligus meminta persetujuan judul.  

2. Tahap persiapan.  

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.  

b. Meminta surat riset penelitian lapangan.  

c. Menyusun alat pengumpul data untuk dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing.  

d. Menyampaikan surat riset kepada pihak terkait yakni tempat 

peneliti melakukan penelitian.  

3. Tahapan Pelaksanaan  

a. Mengumpulkan data dari responden dan dokumen menggunakan 

teknik-teknik yang telah ditetapkan.  

b. Mengolah, menyusun, dan menganalisa data yang telah 

diperoleh di lapangan.  

c. menulis skripsi dengan sistematika yang telah disusun dan 

mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing.  

d. Setelah diperiksa oleh dosen pembimbing  dan diadakan 

perbaikan serta mendapat persetujuan dari dosen pembimbing.  
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e. Selanjutnya siap dibawa ke sidang munaqasyah skripsi untuk 

diuji, dipertanggung jawabkan, dan dipertahankan sehingga 

dapat menjadi syarat dalam kelulusan nanti. 

 


